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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh pergantian agregat kasar (limbah  

pecahan terumbu karang) terhadap kuat tekan beton dengan variasi pergantian limbah 

pecahan terumbu karang 0%, 10%, 20% dan 30% yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kuat tekan beton 28 hari dari didapat dari hasil penelitian untuk Beton dengan 

komposisi 0% (Normal) sebesar 21.062 Mpa, Beton dengan komposisi limbah 

pecahan terumbu karang 10 % sebesar 21.798 Mpa, Beton dengan komposisi 

limbah pecahan terumbu karang 20% sebesar 18.797 Mpa, Beton dengan 

komposisi limbah pecahan terumbu karang 30 % sebesar 17.381 Mpa. 

2. Limbah pecahan terumbu karang sebagai material pengganti Agregat kasar dapat 

mempertahankan nilai kuat tekan beton sesuai dengan beton normal mutu 20 

Mpa. Limbah pecahan terumbu karang mencapai kuat tekan beton tertinggi 

didapatkan pada variasi 10% yaitu 21.798 Mpa sedangkan nilai kuat tekan 

terendah terdapat pada variasi limbah pecahan terumbu karang 30% yaitu 

17,381 Mpa pada umur 28 hari.  

3. Jadi dari hasil penelitian yang di peroleh, penggunaan limbah pecahan terumbu 

karang yang semakin banyak dapat mengakibatkan penurunan terhadap nilai 

kuat tekan beton, dikarenakan : 

a. Limbah pecahan terumbu karang mengakibatkan proses pengikatan material 

penyusun beton kurang maksimal dikarenakan adanya kadar garam yang 

terkandung pada pecahan terumbu karang dan beton menjadi lebih keputih 

putihan dibanding dengan beton normal. 

b. Limbah pecahan terumbu karang mempunyai karakteristik berpori dan 

berongga dan mempunyai penyerapan 3.44% Hal ini dapat menyulitkan 

dalam pengadukan campuran beton dikarenakan penyerapan limbah pecahan 

terumbu karang ini lebih besar dari kerikil(split). 
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4. Limbah pecahan terumbu karang yang terbuang dapat didaur ulang dan dipakai 

sebagai bahan pengganti agregat kasar dalam campuran beton yang kuat tekan 

beton minimum 17 mpa. sehingga dapat di manfaatkan oleh masyarakat untuk 

pembuatan rumah tinggal.  

5.2. Saran  

Setelah melihat hasil penelitian dan menyadari kemungkinan masih adanya 

kekurangan dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis dapat memberikan saran 

dan masukan sebagai berikut:  

1. Limbah pecahan terumbu karang dapat digunakan sebagai pengganti agregat 

kasar, Pecahan terumbu yang di gunakan merupakan pecahan terumbu yang 

sudah mati oleh proses kimiawi dan terbawa arus ombak ke pinggir pantai, oleh 

karena itu tidak diperkenankan untuk mengambil batu karang yang masih 

hidup.  

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan dikombinasikan dengan bahan 

dan material lainnya seperti Fly Ash, Silika Fume, serta Superplaticizer agar 

mutu beton yang direncanakan dapat tercapai.  

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agregat limbah pecahan terumbu 

karang yang di pakai mempunyai diameter kecil dari 20 mm.  

4. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya pengujian tidak hanya meliputi uji 

kuat tekan saja tapi juga dilakukan uji kuat tarik dan kuat belah.  

5. Pada setiap pengujian agregat limbah pecahan terumbu karang pada 

perencanaan pembuatan beton sebaiknya dicek dulu kandungan garamnya serta 

ketahui dulu cara menghilangkan kadar garamnya. 
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